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berpikir kritis dengan hasil belajar peserta didik, serta mengetahui
seberapa besar tingkat kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar
tematik. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif
korelasional. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
skala likert untuk variabel kemampuan berpikir kritis, dan dokumen hasil
ujian tengah semester untuk variabel hasil belajar. Sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh, yaitu seluruh populasi sejumlah 83
peserta didik kelas 5. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil
belajar, IPS, dan PKn. Hasil koefisien determinasi pada penelitian ini
adalah sebesar 6.4% untuk hubungan kemampuan berpikir kritis dengan
hasil belajar bahasa Indonesia,kemudian untuk hubungan kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar IPS sebesar 9.2%, dan sebesar 6.7%
pada hasil belajar PKn. Pengaruh yang diberikan kemampuan berpikir
kritis terhadap hasil belajar bahasa Indonesia sebesar 6.4%, terhadap
hasil belajar IPS sebesar 9.2% dan terhadap hasil belajar PKn sebesar
06.7%, sisanya dipengaruhi oleh faktor yang tidak teliti pada penelitian
ini.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, tematik

Abstrak

This study aims to determine the relationship between critical thinking
skills and student learning outcomes, and to determine how much the
level of critical thinking skills affects thematic learning outcomes. In this
study using descriptive correlational method. The tools used to collect
data were a Likert scale for critical thinking skills variables, and midterm
exam results documents for learning outcomes variables. The sample
used was a saturated sample, namely the entire population of 83 grade 5
students. The results showed that there was a significant positive
relationship between critical thinking skills and learning outcomes, social
studies, and civics. The coefficient of determination in this study was
6.4% for the relationship between critical thinking skills and Indonesian
language learning outcomes, then for the relationship between critical
thinking skills and social studies learning outcomes of 9.2%, and 6.7%
on Civics learning outcomes. The influence of critical thinking skills on
Indonesian language learning outcomes was 6.4%, social studies learning
outcomes were 9.2% and civics learning outcomes were 6.7%, the rest
were influenced by factors that were not thorough in this study.

Kata Kunci: Critical Thinking Ability, Learning Outcomes, Thematic
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PENDAHULUAN

Rendahnya kemampuan berpikir kritis
ditandai dengan adanya peserta didik yang
masih sulit untuk berbicara mengemukakan
pendapat, memberi  penjelasan  serta
menyimpulkan kemudian mengatur strategi
pada proses belajar. Peserta didik dapat
meningkatkan kreativitas belajarnya dengan
cara berpikir kritis sehingga bisa memperoleh
hasil belajar yang meningkat dan peserta didik
mampu mengemukakan pendapatnya secara
aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Di era society 5.0 dunia pendidikan
menghadapi tantangan owfcome abad 21 yaitu
Sumber Daya Manusia yang mampu
berkolaborasi dengan teknologi, bernalar
kritis dan kreatif (Herianingtyas, 2022).
Dengan demikian berpikir kritis merupakan
kemampuan yang penting oleh dimiliki oleh
generasi abad 21. Peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kritis selalu
mengevaluasi ide secara logis dan sistematis.
Adapun ide yang dievaluasi yaitu dapat
berpikir analitis serta mempertimbangkan
keputusan mental yang digunakan.! Jadi,
dapat didefinisikan bahwa berpikir kritis
adalah proses berpikir dengan membuat
konsep, melakukan sintesis dan penerapan,
serta mengevaluasi segala informasi yang
diperoleh berdasarkan pengalaman,
observasi, komunikasi atau pemikiran yang
digunakan sebagai dasar untuk meyakini dan
melakukan tindakan (M Misbachul Huda dan
Lazuardi Rahman, 2020).

Berpikir kritis tidak hanya
diperuntukan untuk orang yang suka
berdebat dengan mempertentangkan
pendapat orang lain melainkan, seseorang
dapat memberikan solusi dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada.
Menurut Galotti, berpikir kritis adalah aspek
penting dalam kehidupan sehari-hari (John W
Santrock, 2003). Karena dengan berpikir
kritis seseorang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir lainnya, misalnya
kemampuan untuk menyelesaikan masalah.
Jika diperhatikan, banyak sekali fenomena
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang
perlu dikritisi. Selain itu, menurut Lilis
Nuryanti dkk dalam Siddin dkk bahwa

kemampuan berpikir  kritis merupakan
kemampuan  berpikir  reflektik  dalam
mengambil suatu keputusan (Siddin dkk,
2021).

Proses  berpikir  kritis ~ memiliki
beberapa tahapan proses aktif dimana
seseorang memikirkan berbagai hal secara
mendalam, mengajukan pertanyaan untuk diri
sendiri, menemukan informasi yang relevan
untuk diri  sendiri daripada menerima
berbagai hal dari orang lain (Ermaniatu
Nyihana, 2021). Pembelajaran diharapkan di-
arahkan untuk melatih berpikir analitis (siswa
diajarkan bagaimana mengambil keputusan) bukan
berpikir ~ mekanistis  (rutin  dengan  hanya
mendengarkan dan mengapal semata)
(Herianingtyas, 2014). Contoh berpikir kritis
yang dapat diperhatikan di lingkungan
sekolah, peserta didik mampu menyampaikan
ide, argumen, dan perasaannya, memiliki
sikap terbuka dan saling menghormati dalam
memberikan  pendapat dan  menerima
pendapat atau saling mendengarkan pendapat
satu sama lain, mau bertanya dan memahami
suatu permasalahan yang tidak dimengerti,
mampu  membuat  kesimpulan  dari
permasalahan yang berhasil diselesaikan, dan
masth banyak lagi contoh lainya di lingkungan
sckolah. Maka dengan begitu, sudah jelas
bahwa berpikir kritis sangat lah penting
dikembangkan dalam proses pembelajaran
(Dyah Worowirastri Ekowati dan Beti Istanti,
2019).

METODE

Dalam  penelitian  ini, peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis  penelitian  korelasional.  Penelitian
korelasi melibatkan variable pengumpulan
data untuk menentukan adanya hubungan
atau tingkat hubungan antara dua variable
atau lebih. Peneliti akan dapat
mengembangkannya sesuai dengan tujuan
penelitian  dengan  mengetahui  tingkat
hubungan yang ada (Sukardi, 2012).

Adapun populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta
didik sekolah dasar kelas V SD Islam Ruhama
yang berjumlah sebanyak 83 siswa. Serta
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sampel yang akan diteliti oleh peneliti yaitu
Peserta didik kelas V SD Islam Ruhama yang
berjumlah 83 siswa. Sampel dalam penelitian
ini  menggunakan  sampling  jenub  yang
merupakan teknik penentuan sampel yang
mencakup semua anggota populasi sebagai

Penelitian yang diteliti ini merupakan
penelitian yang bersifat deskripstif korelatif,
yang bertujuan untuk mengetahui bahwa
adakah sebuah hubungan antara kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Islam Ruhama,
Cirendeu, tahun ajaran 2019/2020. Pada hasil
temuan penelitian ini menggunakan 2 metode
yaitu, pada variabel kemampuan berpikir
kritis menggunakan angket, skala likert,
sedangkan pada variabel hasil belajar dengan
mengambil hasil penilaian tengah semester
(PTS) pada pelajaran tematik yang mencakup
bahasa Indonesia, PKn, dan IPS. Agar lebih
mengetahui lebih jelas, berikut hasil temuan
data yang sudah dianalisis.

Pengambilan data pada kemampuan
berpikir kritis dengan memakai angket,
dengan teknik skala likert, dengan jumlah
pernyataan sebanyak 50 butir sebelum uji
validitas, kemudian setelah uji validitas butir
pernyataan gugur 7. Pada akhirnya peryataan
yang sah atau yang valid dan berhasil di ujikan
pada proses penelitian sebanyak 43 butir
pernyataan. 1 pernyataan terdapat 5 alternatif
jawaban, mulai dari sangat sangat setuju (5),
setuju (4), Ragu-ragu (3), tidak setuju (2),
sangat tidak setuju (1). Data ini diambil dari
banyaknya siswa kelas 5 tahun ajaran
2019/2020 betjumlah 83 siswa.

Adapun penelitian ini bersifat korelasi
deskriptif, dengan kemampuan berpikir kritis
(Y) dan hasil belajar peserta didik (X) sebagai
variabel dari pengujian yang bersifat
hubungan  ini, dengan  variabel Y
menggunakan pengambilan angket kepada
masing-masing peserta didik, yang di
dalamnya terdapat 43 pertanyaan dengan 5
aspek  yaitu, memberikan  penjelasan,
membangun keterampilan, menyimpulkan,
memberikan penejelasan lebih lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik. Adapun pada
variabel X = menggunakan  dokumen,
mengambil nilai pada hasil ujian tengah
semester.

sampel, teknik tersebut sering sekali
dilakukan jika jumlah populasi relative sedikit
atau kecil (Febri Endra, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data telah didapat, peneliti
menggunakan statistika empirik, manakala
statistik ini merupakan alat ukur dalam
pengkategorian kelompok vyaitu, kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Statistik emprik
yang mana membutuhkan data mean, standar
deviasi.

Tabel 1. Hasil Kategori Variabel
Kemampuan Berpikir Kritis (Y)

No Kategori Kriteria Interval Frek Pers
en

1 Tinggi X >Mean X >140 13 17%
+1SD
2 Sedang  Mean—1 112<X 69  83%
SD<X< <140

Mean + 1
SD
3 Rendah X< Mean X <112 0 0%
—-1SD
Total 83  100%

Tabel diatas menunjukan bahwa
banyaknya kategori tinggi pada variabel
kemampuan berpikir kritis  adalah 17%
dengan jumlah frekuensi sebanyak 13 Siswa,
lalu pada ketegori sedang memperoleh
sebanyak 83% dengan jumlah frekuensi 69
Siswa, kemudian pada kategori ketiga, yaitu
ketegori rendah sebanyak 0% dengan
frekuensi sebnayak 0 siswa. Maka dapat
dilihat secara garis besar dari ketiga kategori
tersebut di dominasi oleh kategori sedang,
karena sebanyak 83% sudah hampir 100%
kategori ini di tempati.

Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 5
Sekolah Dasar Islam Ruhama, Cirendeu, tahun
ajaran  2020/2021 termasuk pada kategori
sedang.
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Tabel 2. Hasil Kategori Variabel Hasil
Belajar Bahasa Indonesia (Xj)

No Kategori Kriteria Interval Frek Persen

1 Tinggi X > X > 94 12 14.4%
Mean +
1SD
2 Sedang Mean—1 76 <X < 62 74.7%
SD <X 94
< Mean
+1SD
3 Rendah X< X <76 12 14.4%
Mean —1
SD
Total 83 100%

Tabel diatas menunjukan bahwa
banyaknya kategori tinggi pada variabel hasil
belajar bahasa Indonesia adalah 14,4%
dengan jumlah frekuensi sebanyak 12 Siswa,
lalu pada ketegori sedang memperoleh
sebanyak 74,7% dengan jumlah frekuensi 62
Siswa, kemudian pada kategori ketiga, yaitu
ketegori rendah sebanyak 14,4% dengan
frekuensi sebnayak 12 siswa. Maka dapat
dilihat secara garis besar dari ketiga kategori
tersebut di dominasi oleh kategori sedang,
karena sebanyak 74,4% sudah hampir 100%
kategori ini di tempati.

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas 5
Sekolah Dasar Islam Ruhama, Cirendeu,
tahun ajaran 2020/2021 termasuk pada
kategori sedang

Tabel 3. Hasil Kategori Variabel Hasil
Belajar IPS (X3)

No Kategori Kriteria Interval Frek Persen

1 Tinggi X > X >93 19  22.9%
Mean +
1SD
2 Sedang Mean—1 77 <X 50  60.2%
SD<X <93
< Mean
+1SD
3  Rendah X< X <77 11 13.2%
Mean — 1
SD
Total 83 100%

Tabel diatas tersebut menunjukan
bahwa banyaknya kategori tinggi pada
variabel hasil belajar IPS  adalah 22,9%
dengan jumlah frekuensi sebanyak 19 Siswa,

lalu pada ketegori sedang memperoleh
sebanyak 60,2% dengan jumlah frekuensi 50
Siswa, kemudian pada kategori ketiga, yaitu
ketegori rendah sebanyak 13,2% dengan
frekuensi sebnayak 11 siswa. Maka dapat
dilihat secara garis besar dari ketiga kategori
tersebut di dominasi oleh kategori sedang,
karena sebanyak 60,2% sudah hampir 100%
kategori ini di tempati.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar
IPS peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar Islam
Ruhama, Cirendeu, tahun ajaran 2020/2021
termasuk pada kategori sedang.

Tabel 4. Hasil Kategori Variabel Hasil
Belajar PKn (X3)

No Kategori Kriteria Interval Frek Persen

1 Tinggi X > X>90 16 19.2%
Mean + 1
SD
2 Sedang Mean—1 76 <X 59 1%
SD<X <90

< Mean
+1SD

3 Rendah X< Mean X <76 9 11%
—1SD

Total 83 100%

Tabel diatas tersebut menunjukan
bahwa banyaknya kategori tinggi pada
variabel hasil belajar PKn adalah 19,2%
dengan jumlah frekuensi sebanyak 16 Siswa,
lalu pada ketegori sedang memperoleh
sebanyak 71% dengan jumlah frekuensi 59
Siswa, kemudian pada kategori ketiga, yaitu
ketegori rendah sebanyak 11% dengan
frekuensi sebnayak 9 siswa. Maka dapat
dilihat secara garis besar dari ketiga kategori
tersebut di dominasi oleh kategori sedang,
karena sebanyak 60,6 % sudah hampir 100%
kategori ini di tempati.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar
PKn peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar
Islam Ruhama, Cirendeu, tahun ajaran
2020/2021 termasuk pada kategori sedang.

Uji korelasi merupakan pengujian
dimana apakah terdapat hubungan antara 2
variabel atau tidak. Pada penelitian ini,
pengujian  hubungan  antara  variabel
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
bahasa Indonesia, IPS, serta PKn. Berikut
hasil dari uji korelasi tersebut:
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Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Kemampuan
Berpikir Kritis dengan Hasil Belajar

belajar IPS sebesar 0.303, dengan nilai
signifikan sebesar 0.05, manakala angka

Bahasa Indonesia tersebut lebih kecil atau kurang dari 0.05,

Kemampuan Nilai menunjukan bahwa adanya hubungan yang
Berpikir Hasil signifikan antara 2 variabel tersebut, jika tidak
Kritis Belajar signifikan maka nilai sig lebih dari 0.05.
Bahasa
Ind i . .e .
~"=2— Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Kemampuan
Kemampuan Pearson ! - . -
Berpikir Cortrelati 1 053" Berpikir Kritis dengan Hasil Belajar PKn
Kritis on Kemampuan Nilai
Sig. (2- 01 Berpikir Has.il
tailed) Kritis Belajar
N 83 83 PKn
Nilai Hasil Pearson Kemampuan Pearson 1 258"
Belajar Correlati 253 1 Berpikir Corttrelation
Bahasa on ’ Kritis
Indonesia Sig. (2- 018
Sig. (2- tailed)
tailed) 021 N 83 83
N 83 83 Nilai Hasil Pearson .258" 1
Belajar PKn  Correlation
Tabel uji korelasi diatas menunjukan Stlagi'le(czl)_ 018

bahwa korelasi atau adanya sebuah hubungan N 83 83

antara kemampuan berpikir kritis dengan
hasil belajar bahasa Indonesia sebesar 0.253,
dengan nilai signifikan sebesar 0.021,
manakala angka tersebut lebih kecil atau

Tabel uji korelasi diatas menunjukan
bahwa korelasi atau sebuah hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil

kurang dari 0.05, menunjukan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara 2 variabel
tersebut, jika tidak signifikan maka nilai sig
lebih dari 0.05.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Kemampuan
Berpikir Kritis dengan Hasil Belajar IPS

Kemamp Nilai Hasil
uan Belajar
Berpikir Bahasa
Kritis Indonesia
Kemam Pearson
puan Correlat ”
Berpikir ion 1 303
Kritis
Sig. (2-
tailed) 005
N 83 83
Nilai Pearson
Has.ll qurelat 303" 1
Belajar ion
IPS
Sig. (2-
tailed) 005
N 83 83

Tabel uji korelasi diatas menunjukan
bahwa korelasi atau sebuah hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil
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belajar bahasa PKn sebesar 0.258, dengan
nilai signifikan sebesar 0.01, manakala angka
tersebut lebih kecil atau kurang dari 0.05,
menunjukan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara 2 variabel tersebut, jika tidak
signifikan maka nilai sig lebih dari 0.05.

Penelitian ~ yang  peneliti  teliti
bertempat di SD Islam Ruhama, Cirendeu
yang memiliki 3 rombongan belajar disetiap
kelas, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Setiap
rombel  (rombongan  belajar)  biasanya
terdapat 20-28 siswa, maksimal 28 siswa.
Pada sasaran penelitian ini, peneliti
menggunakan seluruh siswa kelas 5 sebanyak
83 siswa sebagai populasi dan sampel
penelitian ini.

Adapun penelitian ini bersifat korelasi
deskriptif, dengan kemampuan berpikir kritis
(Y) dan hasil belajar peserta didik (X) sebagai
variabel dari pengujian yang bersifat
hubungan  ini, dengan  variabel Y
menggunakan pengambilan angket kepada
masing-masing peserta didik, yang di
dalamnya terdapat 43 pertanyaan dengan 5
aspek  yaitu, memberikan  penjelasan,
membangun keterampilan, menyimpulkan,
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memberikan penejelasan lebih lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik. Adapun pada
variabel X menggunakan  dokumen,
mengambil nilai pada hasil ujian tengah
semester.

Pengujian  statistik  telah  usai
dilakukan dari pengujian analisis sampai
pengujian  hipotesis.  Dimulai  dengan
deskriptif data pada setiap variabel, pada
variabel kemampuan berpikir kritis di SD
Islam Ruhama ini menduduki tingkat kategori
sedang yaitu sebesar 83%. Sama hal nya
dengan hasil belajar peserta didik yaitu
menduduki tingkat kategori sedang baik pada
bahasa Indonesia, IPS, maupun PKn yaitu
masing-masing sebesar 74.7%, 60.2%, dan
71%

Pengujian analisis dibuktikan bahwa
adanya hubungan positift karena pada
pengujian analisis korelasi dapat dibuktikan
bahwa adanya hubungan positif, hasil yang
didapat dengan dibantu oleh aplikasi SPSS
IBM 22 yaitu sebesar 0.253 untuk hubungan
kemampuan berpikir kritis dengan hasil
belajar bahasa Indonesia kelas V SD Islam
Ruhama, 0.303 untuk hubungan kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar IPS, dan
0.258 untuk hubungan kemampuan berpikir
kritis dengan hasil belajar PKn. Hubungan
tersebut merupakan hubungan yang positif.

Usai pengujian korelasi diujikan,
maka penelitan ini dapat membuktikan
bahwa HO ditolak. Karena pada hipotesis
yang peneliti deskripsikan bahwa pada HO
tidak ada hubungan negatif yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis dengan
hasil belajar peserta didik kelas V SD Islam
Ruhama. Lain halnya dengan pembuktian
yang sudah dilakukan dengan pengujian
hipotesis, bahwa t hitung lebih besar dari t
tabel, 2.446 > 1.663, dengan adanya
pengambilan  keputusan  yang  telah
ditentukan, maka adanya hubungan yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis
dengan hasil belajar bahasa Indonesia. Sama
halnya pada hubungan kemampuan berpikir
kritis dengan hasil belajar IPS t hitung lebih
besar dari t tabel yaitu 2.819 > 1.663 , serta
sama halnya dengan hubungan kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar PKn yaitu

8.971 > 1.663. Maka terdapat hubungan
positif yang signifikan terhadap 2 variabel.

Dengan melihat adanya hubungan
yang signifikan antar 2 variabel tersebut,
maka dapat dilihat seberapa besar kontribusi
atau  pengaruh  yang diberikan  oleh
kemampuan berpikir kritis dengan hasil
belajar bahasa Indonesia. Pengujian ini
dilakukan dengan pengujian  koefisien
determinasi, adapun hasil dari pengujian
koefisien determinasi kemampuan berpikir
kritis terhadap hasil belajar bahasa Indonesia
yaitu sebesar 6.4%, kemudian hasil dari
pengujian koefisien determinasi kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar IPS yaitu
sebesar 9.2%%, serta hasil dari pengujian
koefisien determinasi kemampuan berpikir
kritis dengan hasil belajar PKn yaitu sebesar
0.7%. Dengan demikian, sisa persenannya
dipengaruhi atau dikontribusikan oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Maka berdasarkan hasil pengujian
statisttk ~ menunjukkan ~ bahwa  adanya
hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil
belajar tematik yang dikerucutkan oleh
peneliti  menjadi hasil belajar  bahasa
Indonesia, hasil belajar IPS, serta hasil belajar
PKn. Bahwa semakin tinggi kemampuan
berpikir kritis peserta didik maka semakin
tinggi pula hasil belajarnya.

SIMPULAN

Terdapat sebuah hubungan positif yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis
dengan hasil belajar bahasa Indonesia, yaitu
sebesar 0.253 dan berada pada ketegori
tingkat sedang. Kemudiam terdapat pula
sebuah hubungan positif yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis dengan
hasil belajar IPS yaitu sebesar 0.303 dan
berada pada ketegori tingkat sedang. Serta
terdapat sebuah hubungan positif yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis
dengan hasil belajar PKn yaitu sebesat 0.258
dan berada pada kategori tingkat sedang.
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